
 
 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Kuta yang berada di bawah 

naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dengan berlokasi di Jalan Dewi 

Sartika Kuta, kode pos 80361 dengan nomor telepon (0361) 751506 memiliki luas 

sebesar 5187 m2 yang berada di kawasan lingkungan Desa Adat Kuta, Kecamatan 

Kuta, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. 

SMPN 1 KUTA menggunakan kurikulum K-13 dan memiliki beberapa 

fasilitas penunjang dalam proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah yang 

dimana fasilitas tersebut terdiri dari beberapa ruang kelas belajar, laboratorium 

IPA, laboratorium komputer, perpustakaan, ruang ketrampilan, ruang osis, ruang 

guru, ruang kepala sekolah, ruang tenaga pendidik, ruang osis dan ruang Unit 

Kesehatan Sekolah atau UKS. SMPN 1 KUTA memiliki jumlah ruang kelas 

sebanyak 25 kelas dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 611 siswa dan siswi 

perempuan sebanyak 614 siswi dengan total keselurahan siswa pada tahun ajaran 

2020/2021 sebanyak 1225 siswa dan jumlah tenaga pendidik sebanyak 63 orang. 

Kondisi pedagang jajanan yang berada di SMPN 1 KUTA terdapat 1 kantin 

yang menjual berbagai jenis makanan jajanan anak sekolah salah satunya seperti 

aneka jenis kue, keripik, snack kemasan atau gorengan dan minuman kemasan. 

Kemudian di depan sekolah terdapat beberapa warung dan kaki lima yang 

menjual berbagai jenis jajanan dan makanan cepat saji anak sekolah. Kondisi 
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makanan jajanan yang dijual di area kantin sekolah berbeda dengan makanan 

jajanan yang dijual di area luar kantin sekolah.  

Perbedaan makanan jajanan tersebut dilihat bedasarkan kemasan, jenis dan 

tempat jualan. Makanan jajanan yang dijual pedagang kaki lima dapat terpapar 

debu dan polusi serta serangga yang berada di sekitar tempat berjualan tersebut 

sedangkan makanan jajanan yang dijual di kantin sekolah banyak menjual snack 

makanan atau minuman dalam kemasan, beberapa jajanan pasar atau gorengan 

yang ditutup dengan penutup rapat. 

2. Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik sampel dapat dilihat pada tabel 5 

Tabel 5 

Distribusi Karakteristik Sampel Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin 

Karakteristik (f) (%) 

Umur 

12 tahun 59 65,5 

13 tahun 31 34,5 

Total 90 100 

Jenis Kelamin 

Perempuan 50 55,5 

Laki-laki 40 44,5 

Total 90 100 

 

Berdasarkan tabel 5, dari 90 sampel dapat dilihat bahwa bedasarkan aspek 

umur dengan sampel terbanyak yakni berusia 12 tahun sebanyak (65,5%). 

Bedasarkan jenis kelamin dengan sampel terbanyak yakni dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak (55,5%). 
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3. Hasil Pengamatan 

a. Data status gizi 

Rata-rata IMT sampel sebesar 23,3 yang dimana IMT tertinggi sampel yaitu 

30,2 sedangkan IMT sampel terendah sebesar 18,2. Berikut data sebaran sampel 

bedasarkan status gizi pada tabel 6 

Tabel 6 

Distribusi Sampel Berdasarkan Status Gizi 

Status Gizi (f) (%) 

Gizi Baik 17 18,9 

Gizi Lebih 49 54,4 

Obesitas 24 26,7 

Total 90 100 

 

Berdasarkan tabel 6, hasil penelitian menunjukkan sebagian sampel dengan 

kategori gizi lebih sebanyak 49 sampel (54,4%). 

b. Data pola konsumsi jajanan 

Pola konsumsi jajanan yang dipaparkan dalam penelitian ini meliputi jenis, 

jumlah dan frekuensi. 

1) Data konsumsi jenis jajanan 

Jenis konsumsi jajanan merupakan banyaknya jajanan yang dikonsumsi sampel 

dalam sehari. Rata-rata konsumsi jajanan sebanyak 4 jenis dengan nilai tertinggi 

yakni 7 dan terendah 2, sehingga dapat dilihat pada tabel 7 
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Tabel 7 

Distribusi Pola Konsumsi Jajanan Menurut Jenis Jajanan 

Jenis Jajanan (f) (%) 

Banyak ≥4  72 80 

Sedikit <4 18 20 

Total 90 100 

Berdasarkan tabel 7 dari 90 sampel terdapat beberapa jenis jajanan yang 

paling banyak dikonsumsi yaitu brownies, donat, pastel, pisang goreng, risoles, 

onde-onde, dadar gulung, biskuit dan wafer/coklat. Sebagian sebaran sampel 

berdasarkan jenis jajanan dengan kategori banyak yakni 72 sampel (80%). 

2) Data konsumsi frekuensi jajanan 

Frekuensi konsumsi jajanan merupakan jumlah frekuensi jajanan yang di 

konsumsi dalam sehari. Rata-rata frekuensi konsumsi jajanan yakni 2 kali dengan 

nilai tertinggi sebesar 5 kali dan terendah 1 kali. Data sebaran sampel frekuensi 

konsumsi jajanan dapat dilihat pada tabel 8  

Tabel 8 

Distribusi Pola Konsumsi Jajanan Menurut Frekuensi Konsumsi Jajanan 

Frekuensi Konsumsi Jajanan (f) (%) 

Cukup (1-2x/hr) 44 49 

Tinggi (>3x/hr) 46 51 

Total 90 100 

Berdasarkan tabel 8, sebagian besar jumlah frekuensi konsumsi jajanan 

dengan kategori tinggi sebanyak 46 sampel (51%). 
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3) Data konsumsi energi dari jajanan 

Konsumsi energi jajanan merupakan jumlah kandungan energi jajanan yang 

dikonsumsi sampel dengan rata-rata sebesar 356,7 kkal dengan nilai terendah 

yakni 209,2 kkal dan tertinggi sebesar 577,6 kkal. Data sebaran sampel jumlah 

konsumsi energi jajanan dapat dilihat pada tabel 9 

Tabel 9 

Distribusi Pola Konsumsi Jajanan Menurut Jumlah Konsumsi Energi Jajanan 

Konsumsi Energi (Kkal) (f) (%) 

Cukup < 20%  30 33,4 

Tinggi > 20%  60 66,6 

Total 90 100 

Berdasarkan tabel 9, sebagian besar konsumsi energi dari jajanan dengan 

kategori tinggi (>20%) sebanyak 60 sampel (66,6%). Rata-rata kontribusi energi 

jajanan sebesar 21% dengan nilai tertinggi sebesar 27% dan terendah 15%. 

c. Data aktivitas fisik 

Aktivitas fisik dapat dilakukan selama 2-5 kali dalam seminggu selama 10-

15 menit. Rata-rata aktivitas fisik dengan nilai 3 yang terendah dengan nilai 1 dan 

tertinggi dengan nilai 4.  

Tabel 10 

Distribusi Sampel Bedasarkan Aktivitas Fisik 

Aktivitas Fisik (f) (%) 

Rendah (<3) 36 40 

Cukup (3) 41 45,6 

Tinggi (>3) 13 14,4 

Total 90 100 
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Bedasarkan tabel 10, aktivitas fisik yang dilakukan selama 1 minggu 

terakhir, sebagian besar sebaran sampel dengan kategori cukup yakni 41 sampel 

(45,6%). 

4. Hasil analisis data 

a. Hubungan jenis konsumsi jajanan dengan status obesitas 

Berdasarkan tabel 11 dari 24 sampel yang mengalami obesitas semuanya 

(100%) jenis jajanan yang dikonsumsi termasuk kategori banyak. Dari 49 sampel 

sebagian besar yang mengalami gizi lebih (87,8%) jenis jajanan yang dikonsumsi 

termasuk kategori banyak dan sebaliknya dari 17 sampel yang mengalami gizi 

baik (70,5%) jenis jajanan yang dikonsumsi termasuk kategori sedikit. 

Berdasarkan hasil uji statistic kolerasi pearson didapatkan nilai p = 0,000 (p < 

0,05) sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara jenis konsumsi jajanan 

dengan status obesitas.  

Tabel 11 

Distribusi sampel menurut Jenis Konsumsi dan Status Obesitas 

Jenis Jajanan 

Status Obesitas 

Gizi Baik Gizi Lebih Obesitas 

f % f % f % 

Banyak 5 29,5 43 87,8 24 100 

Sedikit 12 70,5 6 12,2 0 0 

Total 17 100 49 100 24 100 
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b. Hubungan frekuensi konsumsi jajanan dengan status obesitas 

Berdasarkan tabel 12 dari 24 sampel yang mengalami obesitas sebagian 

besar (67%) frekuensi jajanan yang dikonsumsi termasuk kategori tinggi. Dari 49 

sampel yang mengalami gizi lebih sebagian besar (47%) frekuensi jajanan 

termasuk kategori tinggi dan sebaliknya dari 17 sampel yang mengalami gizi baik 

sebagian besar (76%) frekuensi jajanan termasuk kategori cukup. Berdasarkan 

hasil uji statistic kolerasi pearson didapatkan nilai p = 0,004 (p < 0,05) sehingga 

ada hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi jajanan dengan status 

obesitas.  

Tabel 12 

Distribusi sampel menurut Frekuensi Konsumsi dan Status Obesitas 

Frekuensi 

Jajanan 

Status Obesitas 

Gizi Baik Gizi Lebih Obesitas 

f % f % f % 

Tinggi 4 24 26 53 16 67 

Cukup 13 76 23 47 8 33 

Total 17 100 49 100 24 100 

. 

c. Hubungan energi jajanan dengan status obesitas 

Berdasarkan tabel 13 dari 24 sampel yang mengalami obesitas semuanya 

(100%) energi dari jajanan termasuk kategori tinggi. Dari 49 sampel mengalami 

gizi lebih (67,4%) energi dari jajanan dengan kategori tinggi namun sebaliknya 

dari 17 sampel yang mengalami gizi baik sebanyak (82,3%) energi dari jajanan 

termasuk kategori cukup. Berdasarkan hasil uji statistic kolerasi pearson 
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didapatkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) demikian ada hubungan yang signifikan 

antara jumlah konsumsi energi jajanan dengan status obesitas. 

Tabel 13 

Distribusi sampel menurut Energi Jajanan dan Status Obesitas 

Jumlah Energi 

Jajanan 

Status Obesitas 

Gizi Baik Gizi Lebih Obesitas 

f % f % f % 

Tinggi 3 17,7 33 67,4 24 100 

Cukup 14 82,3 16 32,6 0 0 

Total 17 100 49 100 24 100 

. 

d. Hubungan aktivitas fisik dengan status obesitas 

Berdasarkan tabel 14 dari 24 sampel yang mengalami obesitas semuanya 

(100%) aktivitas fisik termasuk kategori rendah. Dari 49 sampel sebagian besar 

(75,5%) aktivitas fisik termasuk kategori cukup (75,5%) dan sebaliknya dari 17 

sampel yang mengalami gizi baik (76,5%) aktivitas fisik termasuk kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil uji statistic kolerasi pearson didapatkan nilai p = 0,000 (p < 

0,05) sehingga ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan status 

obesitas. 
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Tabel 14 

Distribusi sampel menurut Aktivitas Fisik dan Status Obesitas 

Aktivitas Fisik 

Status Obesitas 

Gizi Baik Gizi Lebih Obesitas 

f % f % f % 

Rendah 0 0 12 24,5 24 100 

Cukup 4 23,5 37 75,5 0 0 

Tinggi 13 76,5 0 0 0 0 

Total 17 100 49 100 24 100 

 

B. Pembahasan 

1. Obesitas  

Obesitas merupakan suatu keadaan dimana terjadinya penumpukan zat gizi 

yang berlebih didalam tubuh serta (Ronsumbre, 2017). Menurut (Mulyani, 2020) 

Obesitas merupakan ketidakseimbangan asupan energi (energi intake) dengan 

energi yang digunakan (energi expenditure) dengan ditandai adanya penumpukan 

lemak yang abnormal. Hasil penelitian menunjukkan dari 90 sampel sebagian 

besar sampel dengan kategori gizi baik sebanyak 17 sampel (18,9%), kemudian 

kategori gizi lebih sebanyak 49 sampel (54,4%) dan obesitas sebanyak 24 sampel 

(26,7%). Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya obesitas 

diantaranya yakni faktor genetik atau keturunan, kemudian faktor lingkungan 

serta faktor sosial ekonomi dalam pemilihan sumber makanan yang dikonsumsi 

dan perilaku dalam perubahan pola makan. 
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2. Pola konsumsi jajanan  

Pola konsumsi jajanan merupakan kebiasaan makan seseorang yang mencakup 

jumlah serta frekuensi dan jenis beberapa jajanan yang dikonsumsi seseorang 

pada waktu tertentu dalam pengaturan makan (Nisak, 2018). Jenis jajanan yang 

paling banyak dikonsumsi yaitu brownies, donat, pastel, pisang goreng, risoles, 

dadar gulung dan wafer/coklat. Data hasil jenis konsumsi jajanan kategori banyak 

yakni 72 sampel (80%) dan kategori sedikit yakni 18 sampel (20%). 

Hubungan Jenis Konsumsi Jajanan Dengan Status Obesitas  

Makanan jajanan memiliki jenis jajanan yang terdiri dari makanan utama, 

makanan snack, minuman dan buah-buahan. Jenis jajanan biasanya dikonsumsi 

sesuai selera atau keinginan masing-masing individu. Jenis jajanan terdapat 

beraneka ragam jajanan baik jajanan tradisional maupun berbagai modifikasi 

makanan jajanan kebudayaan luar negeri dalam bentuk camilan atau snack 

dengan porsi kecil. 

Hasil penelitian dari 24 sampel yang mengalami obesitas semuanya (100%) 

jenis jajanan yang dikonsumsi termasuk kategori banyak. Dari 49 sampel 

sebagian besar yang mengalami gizi lebih (87,8%) jenis jajanan yang dikonsumsi 

termasuk kategori banyak dan sebaliknya dari 17 sampel yang mengalami gizi 

baik (70,5%) jenis jajanan yang dikonsumsi termasuk kategori sedikit. 

Berdasarkan hasil uji statistic kolerasi pearson didapatkan nilai p = 0,000 (p < 

0,05) sehingga terdapat hubungan yang signifikan antara jenis konsumsi jajanan 

dengan status obesitas. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat perbedaan 

jenis konsumsi jajanan antara status gizi lebih dengan status gizi baik dan 

obesitas. Dimana pada sampel status gizi lebih cenderung lebih banyak, hal ini 
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dapat disebabkan karena rata-rata mengkonsumsi jenis jajanan yang mengandung 

tinggi gula ataupun tinggi lemak dan karbohidrat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Febriani, 2013) mengenai pemilihan jenis jajanan yang dikonsumsi 

juga dapat mempengaruhi status gizi. Jajanan yang mengandung tinggi gula dan 

lemak sangat erat hubungannya dengan kejadian overweight. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian oleh Septiani (2017), menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan antara jenis konsumsi jajanan dengan obesitas. 

Frekuensi jajanan meruapakan jumlah kali jajanan yang dikonsumsi selama 

sehari. Data hasil frekuensi jajanan kategori cukup sebanyak 44 sampel (49%) 

dan kategori tinggi sebanyak 46 sampel (51%).  

Hubungan Frekuensi Konsumsi Jajanan Dengan Status Obesitas 

Frekuensi jajanan merupakan jumlah kali jajanan yang dikonsumsi dalam 

sehari. Hasil penelitian dari 24 sampel yang mengalami obesitas sebagian besar 

(67%) frekuensi jajanan yang dikonsumsi termasuk kategori tinggi. Dari 49 

sampel yang mengalami gizi lebih sebagian besar (47%) frekuensi jajanan 

termasuk kategori tinggi dan sebaliknya dari 17 sampel yang mengalami gizi baik 

sebagian besar (76%) frekuensi jajanan termasuk kategori cukup. Berdasarkan 

hasil uji statistic kolerasi pearson didapatkan nilai p = 0,004 (p < 0,05) sehingga 

ada hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi jajanan dengan status 

obesitas. Hasil penelitian tersebut menunjukkan sampel dengan frekuensi 

konsumsi jajanan lebih tinggi didapatkan pada status gizi lebih dibandingkan 

dengan status gizi baik dan obesitas, hal ini dapat disebabkan karena sampel 

mengkonsumsi jajanan tidak sesuai dengan pengaturan jam makan, bait itu saat 

waktu makan ataupun pada saat selingan serta konsumsi makanan sehari yang 
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tidak seimbang sehingga memicu terjadinya resiko obesitas. Selain itu terdapat 

gerai atau toko yang menjajakan berbagai jenis jajanan baik di kantin sekolah 

maupun di luar sekolah. Frekuensi konsumsi jajanan yang berlebihan dapat 

menyebabkan resiko terjadinya obesitas. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Fathin, 2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara frekuensi 

makan jajanan dengan kejadian overweight atau obesitas pada anak remaja usia 

11 sampai 13 tahun, pola konsumsi makanan jajanan berhubungan dengan 

kejadian overweight/obesitas pada remaja dengan menunjukkan prevalensi 

overweight/obesitas lebih tinggi pada anak yang mengkonsumsi 20% kalori dari 

makanan jajanan dan anak yang konsumsi makanan jajanan >3 kali per hari. Hasil 

serupa ditunjukkan di SD Hj Isriyati Semarang tahun 2009 bahwa hampir seluruh 

responden (98,7%) mempunyai kebiasaan jajan, membeli makanan jajanan 

disekolah dengan frekuensi 2 kali sehari (Putra & Subagio, 2009). 

Jumlah energi jajanan merupakan hasil dari kandungan energi dari jajanan 

yang dikonsumsi selama sehari. Jumlah energi dari jajanan tertinggi yakni 577,6 

kkal dan terendah 209,2 kkal dengan rata-rata konsumsi energi jajanan sebesar 

353,7 kkal. Kontribusi energi dari konsumsi jajanan rata-rata sebesar 19,8%, 

tertinggi sebesar 30,5% dan terendah sebesar 9,8%. Sehingga sebaran sampel 

menurut jumlah konsumsi energi jajanan dalam kategori cukup sebanyak 50 

sampel (55,5%) dan kategori tinggi sebanyak 40 sampel (44,5%). 

Hubungan Jumlah Energi Jajanan Dengan Status Obesitas 

Makanan jajanan memegang peranan penting dalam memberikan kontribusi 

tambahan dalam memenuhi kecukupan gizi, sebaiknya makanan jajanan yang 

dikonsumsi menyumbangkan 10-20% kebutuhan energi atau sebesar 192-384 
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kkal/hari (HAPSARI, 2017). Hasil penelitian dari 24 sampel yang mengalami 

obesitas semuanya (100%) energi dari jajanan termasuk kategori tinggi. Dari 49 

sampel mengalami gizi lebih (67,4%) energi dari jajanan dengan kategori tinggi 

namun sebaliknya dari 17 sampel yang mengalami gizi baik sebanyak (82,3%) 

energi dari jajanan termasuk kategori cukup. Berdasarkan hasil uji statistic 

kolerasi pearson didapatkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) demikian ada hubungan 

yang signifikan antara jumlah konsumsi energi jajanan dengan status obesitas. 

Hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa jumlah energi dari jajanan lebih tinggi 

terdapat pada gizi lebih dibandingkan dengan gizi baik dan obesitas. Hal ini dapat 

disebabkan karena asupan zat gizi makro serta pola makan sehari lebih mudah 

terabsorbsi dalam tubuh sehingga menimbulkan rasa kenyang yang lebih lama. 

Sehingga dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan berat badan atau masa 

tubuh yang mengarah pada obesitas. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dewita, 

2021) yang mengatakan bahwa asupan energi yang berlebih merupakan penyebab 

utama terjadinya masalah obesitas. Menurut (Karmila & Fayasari, 2019) 

mengatakan bahwa asupan energi jajanan dapat mempengaruhi status gizi 

dikarenakan asupan jajanan yang berlebih dalam satu hari memicu terjadinya 

berhubungan dengan peningkatan asupan total kalori yang dimana asupan jajanan 

mengandung energi ≥ 10% atau >5 kali dalam seminggu dapat memiliki risiko 7 

kali terhadap peningkatan status gizi lebih. Dalam penelitian (Murakami & 

Livingstone, 2015) mengatakan bahwa energi dari snack meningkatkan kejadian 

obesitas. 
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3. Aktivitas fisik 

Menururt (Pratiwi, 2019) aktivitas fisik merupakan bagaimana cara anak 

dalam mengatur waktu kesehariannya selama 24 jam tiap hari untuk melakukan 

suatu jenis kegiatan secara rutin dan berulang-ulang. Bedasarkan hasil penelitian 

bahwa data aktivitas fisik yang termasuk kategori rendah sebanyak 36 sampel 

(40%), cukup sebanyak 41 sampel (45,6%) dan tinggi sebanyak 13 sampel 

(14,4%). Aktivitas fisik dilihat melalui kuesioner PAQ–C dengan menjumlahkan 

hasil secara keseluruhan kemudian bagi dengan jumlah soal yang tertera. Hasil 

pembagian tersebut akan menjadi nilai total PAQ-C dari dan selanjutkan dicari 

nilai median dari skor masing-masing sampel.  

Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Status Obesitas 

Aktivitas fisik merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan sehari-hari. 

Aktivitas fisik dilakukan secara teratur dan dianjurkan sesuai umur serta 

kemampuan masing-masing dengan manfaat meningkatkan kebugaran serta 

menjaga keseimbangan berat badan. Hasil penelitian dari 24 sampel yang 

mengalami obesitas semuanya (100%) aktivitas fisik termasuk kategori rendah. 

Dari 49 sampel sebagian besar (75,5%) aktivitas fisik termasuk kategori cukup 

(75,5%) dan sebaliknya dari 17 sampel yang mengalami gizi baik (76,5%) 

aktivitas fisik termasuk kategori tinggi. Berdasarkan hasil uji statistic kolerasi 

pearson didapatkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) sehingga ada hubungan yang 

signifikan antara aktivitas fisik dengan status obesitas. 

Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa sampel dengan status gizi lebih 

dominan memiliki hasil lebih tinggi dibandingkan dengan status gizi baik dan 

status obesitas. Hal ini dapat diakibatkan karena kurangnya aktivitas fisik yang 
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dilakukan seseorang serta pola makan yang tidak seimbang dengan porsi makan 

yang berlebihan serta pemilihan jenus makanan yang tidak terkontrol 

menyebabkan terjadinya obesitas. Apabila seseorang memiliki aktivitas yang 

rendah dan pola makan yang tidak seimbang maka pengeluaran energi dari dalam 

tubuh berkurang dan penumpukan lemak dalam tubuh meningkat. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mulyani, 2020) bahwa terdapat 

hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas, yang dimana obesitas pada 

remaja banyak terjadi akibat remaja yang tidak melakukan olahraga sehingga 

asupan energi yang dihasilkan tidak banyak digunakan sehingga sebagian besar 

tersimpan sebagai lemak tubuh. Penelitian yang dilakukan Mustelin (2009) 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara aktivitas fisik dengan 

obesitas pada anak usia 5-15 tahun. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa 

responden yang tidak rutin berolahraga memiliki risiko obesitas sebesar 1,35 kali 

dibandingkan dengan responden yang rutin berolahraga. 

 

  



 
 

BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pola konsumsi jajanan 

dan aktivitas fisik dengan obesitas pada remaja di SMPN 1 KUTA dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Pola konsumsi jajanan dari segi jumlah energi dengan kategori cukup 

sebanyak 30% dan tinggi 60%, frekuensi jajanan dengan kategori cukup 

49% dan tinggi 51%, jenis jajanan dengan kategori banyak sebesar 80% dan 

sedikit sebesar 20%. 

2. Aktivitas fisik remaja di SMPN 1 KUTA dengan kategori rendah 40%, 

cukup 45,6% dan tinggi 14,4%. 

3. Status gizi pada remaja di SMPN 1 KUTA dengan kategori gizi baik 18,9%, 

gizi lebih 54,4% dan obesitas 26,7%. 

4. Ada hubungan yang signifikan antara jenis konsumsi jajanan dengan 

obesitas pada remaja di SMPN 1 KUTA (p = 0,000). 

5. Ada hubungan yang signifikan antara frekuensi konsumsi jajanan dengan 

obesitas pada remaja di SMPN 1 KUTA (p = 0,004). 

6. Ada hubungan yang signifikan antara energi dari jajanan dengan obesitas 

pada remaja di SMPN 1 KUTA (p = 0,000). 

7. Ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan obesitas pada 

remaja di SMPN 1 KUTA (p = 0,000). 
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B. Saran 

Bedasarkan hasil penelitian, maka penulis menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Disarankan kepada pihak sekolah dan orang tua agar lebih memperhatikan 

pemilihan jajanan yang dikonsumsi serta melakukan pemantauan status gizi 

secara rutin pada remaja sekolah. 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti konsumsi dari jajanan 

anak sekolah dengan menggunakan kombinasi metode survei konsumsi 

lainnya.  
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Lampiran 1 

Informed Consent  

Lampiran 1 Informed Consent 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN (INFORMED CONSENT) 

SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

 

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara/Adik, Kami meminta kesediannya 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama 

dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti. 

Judul Hubungan Pola Konsumsi Jajanan Dan Aktivitas Fisik 

Dengan Obesitas Pada Remaja Di SMP N 1 Kuta 

Peneliti Utama Ni Kadek Dea Widya Yanti 

Institusi Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar 

Lokasi Penelitian SMP N 1 Kuta 

Sumber pendanaan Swadana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola konsumsi jajanan 

dan aktivitas fisik dengan obesitas pada siswa di SMP N 1 Kuta. Jumlah sampel 

sebanyak 90 orang dengan syarat yaitu : 

i. Kriteria Inklusi 

1.  Seluruh siswa kelas VII  

2. Siswa yang berusia 13-14 tahun 

3. Bersedia berpartisipasi dalam sampel penelitian 
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ii. Kriteria Eksklusi 

1.  Sampel sedang sakit 

2.  Tidak hadir dalam pengambilan data 

 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan propotional 

random sampling pada kelas VII tahun ajaran 2021/2022. Dengan masing-masing 

kelas jumlah sampel yang diambil menggunakan random sampling dan 

pengambilan sampel akan dilakukan secara undian bedasarkan absen di kelas. 

Kemudian mengukur berat badan sampel menggunakan timbangan digital LED 

merk GEA 150A dengan ketelitian 0,1 kg dan tinggi badan sampel menggunakan 

microtoise dengan ketelitian 0,1 cm kemudian untuk menghitung Z-score nantinya 

akan dibandingkan dengan IMT/U usia 5-18 tahun menurut PMK No. 2 tahun 2020. 

Kepesertaan dalam penelitian ini tidak memberikan manfaat secara 

langsung kepada peserta penelitian, tetapi dengan penelitian ini peserta dapat 

mengetahui wawasan mengenai ilmu pengetahua di bidang gizi melalui pola 

konsumsi jajanan dan aktivitas fisik dengan obesitas pada remaja di SMP N 1 Kuta. 

Atas kesedian berpartisipasi dalam penelitian ini maka akan diberikan 

imbalan sebagai pengganti waktu yang diluangkan untuk penelitian ini. Peneliti 

menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian ini dengan menyimpannya 

dengan baik dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/Adik pada penelitian ini bersifat sukarela. 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 

pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada 
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sanksi. Sebagai ucapan terima kasih atas partisipasi sebagai responden penelitian, 

peneliti akan memberikan bingkisan. 

Jika setuju untuk menjadi peserta peneltian ini, Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

diminta untuk menandatangani formulir ‘Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) Sebagai *Peserta Penelitian atau ‘Wali’ setelah Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

benar-benar memahami tentang penelitian ini. Bapak/Ibu/Saudara/Adik akan diberi 

Salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini. 

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat memengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk kelanjutan 

kepesertaan dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik. 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silakan 

hubungi peneliti : 

Ni Kadek Dea Widya Yanti 

Mahasiswa Jurusan Gizi Prodi Gizi dan Dietetika Program Sarjana Terapan  

Hp. 081338100693 

Email : Deawidyayanti121@gmail.com 

 Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/Adik dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui  
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untuk menjadi peserta *penelitian/Wali. 

Peserta/Subyek Penelitian,      Wali, 

 

 

 

Tanda Tangan dan Nama     Tanda Tangan dan Nama  

Tanggal (wajib diisi): / /   Tanggal (wajib diisi): /

 /  

Hubungan dengan Peserta/ Subyek Penelitian: 

 

 

 

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna 

grahita, pasien dengan kesadaran kurang–koma) 

Peneliti 

    

 

 

Tanda Tangan dan Nama            Tanggal 
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Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

 Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi 

tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

 Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

 Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian 

ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur penelitian 

invasive) 

Catatan: 

Saksi harus merupakan keluarga/guru/wali kelas/kepala sekolah peserta 

penelitian, tidak boleh anggota tim penelitian. 
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*coret yang tidak perlu 

 

 

 

 

Saksi: 

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan 

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan 

persetujuan untuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

. 

Nama dan Tanda tangan saksi                    Tanggal                                 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan 

kosong) 
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Lampiran 2 

Surat Etik 

Lampiran 2 Surat Etik 
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Lampiran 3 

Surat Ijin Penelitian Penanaman Modal Kabupaten Badung 

Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian Penanaman Modal Kabupaten Badung 

 

 

 

  



65 
 

Lampiran 4 

Kuesioner Penelitian 

Tabel 15 Identitas Lampiran 4 Kuesioner Penelitiansampel 

A. Identitas Sampel 

Nama sampel :  

Jenis kelamin :  

Tanggal lahir :  

Kelas :  

Umur :  

Alamat :  

Uang saku sekolah : Rp.  

B. Data Antropometri 

Berat badan : kg 

Tinggi badan : cm 

IMT/U :  

Z-score :  

Riwayat genetik obesitas dari orang tua : *) a) Ya  b) Tidak 

Pernah sakit/lainnya yang menghambat 

kegiatan selama 1 minggu 

: *) a) Ya  b) Tidak 
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Lampiran 5 

Kuesioner Aktivitas Fisik 

Lampiran 5 Kuesioner Aktivitas Fisik 

Nama  :  

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Kelas  : 

 

Kami mencoba untuk mencari tahu tentang tingkat aktivitas fisik sejak 7 hari terakhir 

(pada minggu terakhir). Salah satunya termasuk aktivitas fisik seperti olahraga atau 

tari yang membuat adik berkeringat atau membuat kaki adik merasa lelah atau 

permainan yang membuat adik bernapas keras, seperti kejar-kejaran, melompat, 

berlari, memanjat, dan lain-lain. 

Diingatkan:  

1. Tidak ada jawaban benar atau salah. 

2. Jawablah semua pertanyaan dengan jujur dan akurat sesuai yang adik bisa (ini 

sangat penting).  

 

1) Apa aktivitas fisik di waktu luang kamu : Apakah kamu melakukan salah satu 

kegiatan berikut dalam 7 hari terakhir (minggu lalu)? Jika ya, berapa kali? 

(Pilihlah hanya satu lingkaran per baris dengan memberikan tanda X) 

Tabel 16 

Nilai Durasi Aktifitas Fisik 

No  
Tidak 

pernah 

1-2 

kali 

3-4 

kali 

5-6  

kali 

7 

kali 

Durasi 

menit/ 

1 kali 

Olahraga 

1. Skipping a b c d e  

2. Tenis meja a b c d e  

3. Sepatu roda a b c d e  

4. Bersepeda a b c d e  
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5. Kejar-kejaran a b c d e  

6. Jogging/berlari a b c d e  

7. Senam a b c d e  

8. Berenang a b c d e  

9. Futsal a b c d e  

10. Bulu tangkis a b c d e  

11. Sepak bola a b c d e  

12. Basket a b c d e  

13. Silat/karate a b c d e  

14. Lainnya… a b c d e  

Menari 

15. Ballet/dance modern a b c d e  

16. Puspanjali a b c d e  

17. Cendrawasih a b c d e  

18. Pendet a b c d e  

19. Panyambrahma a b c d e  

20. Tenun a b c d e  

21. Baris tunggal a b c d e  

22. Lainnya… a b c d e  

 

2) Dalam 7 hari terakhir, selama pelajaran olahraga (physical education/PE), 

seberapa sering kamu bersikap sangat aktif (bermain dengan keras, berlari, 

melompat, melempar, menendang)?  

a. Saya tidak ikut pelajaran olahraga (PE)  

b. Hampir tidak pernah  

c. Terkadang  

d. Cukup sering  

e. Selalu 

 

3) Dalam 7 hari terakhir, apa yang kamu lakukan bila sedang waktu istirahat?  

a. Duduk (mengobrol, membaca, mengobrol)  

b. Berdiri sekitar atau berjalan di sekitar  



68 
 

c. Jalan-jalan berkeliling  

d. Kadang lari-lari dan bermain  

e. Sebagian besar waktunya digunakan untuk berlari dan bermain  

 

4) Dalam 7 hari terakhir, apa yang biasanya kamu lakukan saat jam makan siang 

(selain makan siang)?  

a. Duduk (berbicara, membaca, mengerjakan tugas)  

b. Berdiri sekitar atau berjalan di sekitar  

c. Jalan-jalan berkeliling  

d. Kadang lari-lari dan bermain  

e. Sebagian besar waktunya digunakan untuk berlari dan bermain  

 

5) Dalam 7 hari terakhir, setelah pulang sekolah, apakah kamu melakukan 

aktivitas fisik seperti olahraga ? berapa kali kamu melakukan olahraga seperti 

sepak bola, bulu tangkis atau yang lain. Menari seperti dance modern atau tari 

tradisional seperti panyambrahma dan lainnya ?  

a. Tidak ada  

b. 1 kali minggu  

c. 2-3 kali minggu   

d. 4 kali minggu 

e. 5 kali minggu  

 

6) Dalam 7 hari terakhir, pada sore hari seberapa sering kamu melakukan olahraga 

seperti sepak bola atau yang lain. Menari seperti dance modern atau tari 

tradisional seperti panyambrahma atau yang lainnya ? 

a. Tidak ada  

b. 1 kali minggu  

c. 2-3 kali minggu  

d. 4 kali minggu  

e. 5 kali minggu  

 

7) Pada akhir minggu yang lalu (hari sabtu dan minggu) seberapa sering kamu 

melakukan kegiatan olahraga (sepak bola, kejar-kejaran sesama teman dan 
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lainnya) atau menari (dance modern, tari tradisional seperti panyambrahma, 

puspanjali dan lainnya)?  

a. Tidak ada  

b. 1 kali minggu  

c. 2-3 kali minggu  

d. 4 kali minggu  

e. 5 kali minggu  

 

8) Bacalah semua pernyataan di bawah ini. Kemudian pilih salah satu pernyataan 

yang menggambarkan dirimu !  

a. Hampir semua waktu luang saya habiskan untuk bersantai dirumah 

b. Saya kadang-kadang (1-2 kali seminggu) melakukan aktivitas fisik satu 

jenis atau lebih seperti olahraga ( lari-lari, sepak bola, bersepeda dan lain-

lain), menari (dance modern atau tari tradisional seperti pendet, baris, 

panyambrahma, dan lain-lain). 

c. Saya sering (3-4 kali seminggu) melakukan aktivitas fisik satu jenis atau 

lebih seperti olahraga ( lari-lari, bulu tangkis, senam, bersepeda, dan lain-

lain), menari (dance modern atau tari tradisional seperti panyambrahma, 

pendet,baris, manukrawa). 

d. Saya lebih sering (5-6 kali seminggu) melakukan aktivitas fisik satu jenis 

atau lebih seperti olahraga ( lari-lari, sepak bola, senam, jogging, bersepeda, 

dan lain-lain), menari (dance modern atau tari tradisional seperti puspanjali, 

pendet, cendrawasih, tenun dan lainnya). 

e. Saya sangat sering (>7 kali seminggu) melakukan aktivitas fisik satu jenis 

atau lebih seperti olahraga ( lari-lari, sepak bola, basket, voli, berenang, 

bersepeda, dan lain-lain), menari (dance modern atau tari tradisional seperti 

panyambrahma, pendet, baris, manukrawa, dan lainnya) atau bermain game 

seperti galo-galoan dan lainnya. 

 

9) Berilah tanda silang ‘X’ pada jawaban yang sesuai. Seberapa sering kamu 

melakukan aktivitas fisik seperti olahraga (lari-lari, basket, sepak bola, 

berenang, bersepeda, yoga, jogging dan lain-lain) , menari (dance modern atau 
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tari tradisional seperti panyambrahma, pendet, baris, leggong, trunajaya dan 

lainnya) atau bermain game seperti galo-galoan dan lainnya. 

Tabel 17 

Nilai Keaktifan Aktifias Fisik 

Hari Tidak 

pernah 

Jarang Kadang Sering Sangat 

sering 

Senin a b c d e 

Selasa a b c d e 

Rabu a b c d e 

Kamis a b c d e 

Jumat a b c d e 

Sabtu a b c d e 

minggu a b c d e 

 

10) Apakah selama seminggu ini kamu pernah sakit atau mengalami sesuatu 

yang menghambat aktivitas fisik ? 

a. Ya 

b. Tidak 
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Lampiran 6 

Formulir Semi Kuantitatif Frequency Food Qoestionare (SQ-FFQ) 

 
Nama 

Gender / Umur  

Sampel 

 
: 

: L   /   P ( 

: 

 

 
tahun) 

Lampiran 6 Formulir SQ-FFQl 18 

mulir SQ-FFQ 

 

No 

 
Jenis Jajanan 

Frekuensi 

TP 
1-2x/hr 

(50) 

≥3x/hr 

(25) 

3-6/mg 

(15) 

1-2/mg 

(10) 

2x/bln 

(5) 

Tdk pernah 

(0) 

1 Biskuit         

2 Brownies         

3 Donat         

4 Keripik pisang         

5 Keripik singkong         

6 Kue pukis         

7 Kue lumpur        

8 Keripik talas         

9 Martabak telur         

10 Onde-onde         

11 Pastel         

12 Pisang goreng         

13 Risoles         

14 Wafer/coklat        

15 Dadar gulung        

16 Bolu keju        

17 Lumpia        

18 Bubur sumsum        

19 Nagasari        

20 Kue apem        

21 Kue putri ayu        

22 Klepon        

23 Bakpia         
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Lampiran 7 

Langkah-langkah Perhitungan Frekuensi Aktivitas Fisik 

Lampiran 7 Perhitungan Aktivitas Fisik 

Berikut merupakan lampiran mengenai langkah-langkah perhitungan frekuensi 

aktivitas fisik. 

1. Menghitung rata-rata pada soal no 1 dengan menunjukkan setiap jawaban 

frekuensi pada setiap aktivitas fisik yang dilakukan masing-masing sampel 

kemudian dilakukan perhitungan sejumlah aktivitas fisik yang dilakukan seperti 

beriku; 

Aktivitas Fisik 
Frekuensi 

Interpretasi 
Kode sampel 01 

1 A 1 

2 A 1 

3 A 1 

4 B 2 

5 D 4 

6 B 2 

7 A 1 

8 B 2 

9 A 1 

10 D 4 

11 C 3 

12 A 1 

13 B 2 

14 A 1 

15 D 4 

16 B 2 

17 B 2 

18 B 2 

19 A 1 

20 A 1 

Rata-rata 1 

 

2. Soal pilihan ganda nomor 2-8 dengan kategori jawaban A bernilai 1, jawaban B 

bernilai 2, jawaban C bernilai 3, jawaban D bernilai 4 dan jawaban E bernilai 5. 

Kemudian dihitung dan dijumlahkan total nilai dari pilihan ganda no 2-8 
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3. Menghitung rata-rata pada soal no 9 dengan menjumlahkan setiap jawaban 

dengan kategori jawaban A bernilai 1, jawaban B bernilai 2, jawaban C bernilai 

3, jawaban D bernilai 4 dan jawaban E bernilai 5 pada setiap hari yang dilakukan 

masing-masiing sampel kemudian dilakukan pembagian total hari dalam 

seminggu, seperti berikut; 

Hari 
Frekuensi 

Interpretasi 
Kode sampel 01 

Senin C 3 

Selasa C 3 

Rabu C 3 

Kamis B 2 

Jumat B 2 

Sabtu B 2 

Minggu A 1 

Rata-rata 2 

 

4. Menghitung rata-rata dari 9 item pertanyaan seperti berikut; 

Kode 

sampel 

Pertanyaan aktivitas fisik dari no- Rata-rata 

frekuensi 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 1 4 5 4 2 2 2 1 2 2 

 

Tabel 19 Penilaian PAQ-C 

Tabel Penilaian Kuesioner PAQ-C 

No Jumlah Nilai Klasifikasi 

1 5 Sangat Tinggi 

2 4 Tinggi 

3 3 Cukup 

4 2 Rendah/Kurang 

5 1 Sangat Rendah 
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Lampiran 8 

Dokumetasi Kegiatan 

Lampiran 8 Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 9 

Hasil Turnitin 
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